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Abstrak 
Penelitian tentang khotbah Jumat ini bertujuan untuk menemukan dan 
mendeskripsikan tindak tutur direktif dalam khotbah Jumat dan mendeskripsikan 
implementasinya pada pembelajaran pragmatik. Penelitian ini menggunakan metode 
studi kasus, data yang digunakan adalah rekaman khotbah kemudian ditranslitkan ke 
dalam bentuk tulisan. Data dalam penelitian ini adalah tuturan direktif yang terdapat 
pada wacana khotbah Jumat yang terdapat pada sumber data. 
Pengumpulan data menggunakan metode rekam dan metode catat. Analisis 
data menggunakan metode baca markah, yaitu metode yang menunjukkan kejatian 
satuan lingual atau identitas konsisten tertentu. Hasil yang ditemukan dalam 
penelitian ini ada delapan hal yang di bahas yaitu tindak tutur direktif menasehati 
sebanyak 19, tindak tutur direktif memerintah sebanyak 6, tindak tutur direktif 
menyarankan/memberi saran sebanyak 3, tindak tutur direktif meminta sebanyak 1, 
tindak tutur direktif melarang sebanyak 2, tindak tutur direktif merayu sebanyak 2,  
tindak tutur direktif mengingatkan sebanyak 2, tindak tutur direktif menyerukan 
sebanyak 1. Dari delapan jenis tindak tutur tersebut kemudian di implementasikan 
dalam pelajaran pragmatik dalam standar kompetensi Mahasiswa mampu 
memahami, menanggapi, menjelaskan, mendemontrasikan, dan menganalisis hal-hal 
yang berhubungan dengan wacana pragmatik yang meliputi: Pengertian tindak tutur,  
pengertian tindak tutur direktif, jenis-jenis tindak tutur direktif. 
Kata kunci: Tindak tutur direktif, wacana khotbah Jumat. 
Abstrack 
 
research on the Friday sermon aims to discover and describe the directive 
speech art in a Friday sermon and described implementation on pragmatic learning. 
This study uses rhe case study method, the data used is the recording of the sermon 
and then translated into writing. Data in this study are contained in the directive 
speech Friday sermon contained in the dara source. 
Data collection method and record the record. Data analysis using read many, 
a method that shows kejatian lingual unit specific or consistent identity. Results 
found in this study is speech acts directive as many as 19, the speech act directives 
govern as 6, the speech acts directives suggest as many 3, the speech act directive 
asking foe as much as 1, follow said directive prohibits many as 2, directive speech 
acts to woo as many as 2, the speech act as much as 2 and a directive reminding 
directive speech act calls for much as 1. Of the eight types of speech act is then 
implemented in learning pragmatic in the standard of competence that students are 
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able to understand, respond to, explain, demonstrate and analyze matters relating to 
the discourse pragmatic include: understanding speech acts, understanding speech act 
directive,ant other types of directive speech act. 
Keyword: directive speech acts, discourse sermon Friday. 
1. PENDAHULUAN 
Peristiwa tutur yang terdapat dalam tindak tutur dilakukan penutur kepada 
mitra tutur untuk menyampaikan informasi. Peristiwa tutur dapat diartikan sebagai 
sebuah rangkaian tuturan yang terorganisasikan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Tindak tutur atau “penuturan” atau “speech art”, speech event (istilah 
Kridalaksana) adalah pengujaran kalimat untuk menyatakan agar suatu maksud dari 
pembicara dapat diketahui oleh pendengar. Tindak tutur merupakan gejala yang 
bersifat individual, psikologi, dan keberlangsungan ditentukan oleh kemampuan 
bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. 
Tindak tutur direktif merupakan salah satu jenis tindak tutur yang 
dimaksudkan penuturnya agar mitra tutur melakukan tindakan sesuai dengan apa 
yang disebuttkan di dalam tuturannya. Tindak tutur direktif disebut juga tindak tutur 
imposif.  Menurut Yule (2006: 92) tindak tutur direktif ialah jenis tindak tutur yang 
dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Jenis tindak 
tutur ini menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur. Tindak tutur ini meliputi: 
memohon, meminta, memerintah, memesan, dan memberi saran. Pada waktu 
menggunakan tindak tutur direktif penutur berusaha menyesuaikan dunia dengan 
kata (lewat pendengar). 
Kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat dilepaskan dari tindak tutur dalam 
berbagai situasi. Sebagai makhluk sosial manusia selalu berhubungan dengan orang 
lain dan melakukan tindakan-tindakan yang salah satunya diungkapkan melalui 
tuturan. Seluruh sisi kehidupan manusia yang melibatkan interaksi dengan orang lain 
hampir selalu melibatkan peran tindak tutur dalam berbagai wujud dan cara 
penyampaiannya. Cara seseorang memerintah, berjanji, memohon, meminta maaf, 
atau mengundang dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya usia, jabatan, kedekatan 
penutur dengan mitra tutur, suasana tuturan (formal/informal), tujuan tuturan, dan 
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latar belakang penutur serta mitra tutur. Situasi tutur yang berbeda akan 
menunjukkan penggunaan tindak tutur yang berbeda pula. 
Salah satu pemakaian bahasa untuk menyampaikan pesan kepada orang lain 
yaitu dengan  khotbah. Wacana khotbah merupakan wacana  pidato yang berisi 
tentang masalah keagamaan. Wacana ini sering ditemui di antaranya dalam acara 
pengajian, salat  jumat, salat Idulfitri, salat Iduladha, dan upacara keagamaan 
lainnya.  Wacana ini biasanya berisi nasihat yang dituturkan oleh seorang dai atau 
ulama  kepada mayarakat . Sasaran wacana   khotbah adalah jamaah shalat Jumat. 
Wacana khotbah ini biasanya berisi nasihat kepada mitra tutur . Jadi, wacana ini 
mempunyai efek terhadap mitra tutur. Wacana ini teridentifikasi menggunakan 
beberapa jenis tindak tutur. 
Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk mengkaji peristiwa tutur yang 
disampaikan oleh khotib pada khutbah Jumat. Tindak tutur direktif dipilih karena 
jenis tindak tutur ini banyak digunakan oleh khotib dalam menyampaikan khutbah. 
Data yang diambil sebagai objek penelitian tersebut didasarkan atas apa yang 
disampaikan oleh khotib selama proses khutbah berlangsung. Sehubungan dengan 
proses khutbah yang terjadi, tuturan-tuturan yang disampaikan oleh khotib termasuk 
jenis tindak tutur direktif. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Sukmadinata penelitian kualitatif merupakan desain penelitian 
studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih 
dan ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena 
lain. Penelitian ini menjelaskan mengenai tindak tutur direktif pada wacana khotbah  
jumat. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah tuturan direktif pada wacana 
khotbah Jumat. Sumber data dalam penelitian ini adalah khotib shalat jum’at 
melakukan tuturan berupa kata-kata atau kalimat yang mengandung tindak tutur 
direktif. Teknik pengumpulan data yang digunakandalampenelitianini  yaitu teknik 
rekam, serta catat. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
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triangulasi pengamat dan triangulasi teori. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan markah baca dan metode padan.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan delapan bentuk tindak tutur direktif yang 
terdapat dalam khotbah Jumat yaitu: tidak tutur direktif menasehati, tindak tutur 
direktif memerintah, tindak tutur direktif menyarankan/memberi saran, tindak tutur 
direktif meminta, tindak tutur direktif melarang, tindak tutur direktif merayu, tindak 
tutur direktif mengingatkan dan tindak tutur direktif menyerukan. 
3.1 Tindak tutur direktif menasehati 
Tindak tutur direktif menasehati adalah tindak tutur yang bertujuan 
untuk menasehati supaya seseorang ingat akan kewajiban pekerjaan atau 
tindakan yang harus diselesaikannya. 
3.1.1 Eksplikatur :Sesungguhnya kehidupan dunia akan kita 
tinggalkan dan kita semua akan menuju ke kehidupan akhirat, 
kehidupan yang abadi. 
Pemarkah Lingual :- Penutur mengingatkan mitra tutur tentang 
kehidupan yang abadi. 
- Penutur menaseti mitra tutur tentang kehidupan 
akhirat. 
Konteks :Pada hari Jumat, 06 November 2015 di Masjid 
Mujahiddin Desa Banaran. 
Maksud TTD :Penutur menasehati mitra tutur tentang kehidupan 
dunia dan akhirat, kehidupan dunia yang akan di 
tinggalkan dan akan menuju ke kehidupan akhirat 
yang abadi. 
Penutur dalam wacana (a) menunjukkan kepada mitra tutur 
mengenai kehidupan di dunia yang tidak kekal atau abadi. Penutur 
menyatakan bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia akan kita tinggalkan 
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dan kita semua akan menuju ke kehidupan akhirat, kehidupan yang 
abadi. 
3.1.2 Eksplikatur   :Kenikmatan dunia tidak bisa dinikmati selalu 
adapun kenikmatan akhirat senantiasa bisa dinikmati. 
Pemarkah Lingual  :- Penutur mengingatkan mitra tutur tentang 
kenikmatan yang tidak dapat dinikmati setiap 
saat. 
- Penutur menaseti mitra tutur tentang kenikmatan 
yang ada di akhirat yang selalu dapat dinikmati 
setiap saat. 
Konteks  : Pada hari Jumat, 06 November 2015 di Masjid 
Mujahiddin  Desa Banaran. 
Maksud TTD :Penutur menasehati mitra tutur tentang kenikmatan 
dunia dan akhirat, kenikmatan dunia yang tidak bisa 
dinikmati setiap saat dan kenikmatan akhirat yang 
dapat dinikmati setiap saat. 
Dalam wacana (b) penutur meyakinkan mitra tutur tentang 
kenikmatan akhirat. Untuk meyakinkan mitra tutur tentang kebenaran 
yang diujarkan, penutur menunjukkan firman Allah. Dengan mengetahui 
hal tersebut diharapkan mitra tutur untuk senantiasa menyukuri sesuatu 
yang ada di dunia, tetapi juga harus memikirkan kehidupan di akhirat 
kelak.  
3.2 Tindak tutur direktif memerintah 
Tindak tutur direktif memerintah adalah tindak tutur yang dilakukan 
penuturnya dengan maksud agar si pendengar melakukan tindakan yang 
disebutkan dalam tuturan yang berisi perintah. 
Eksplikatur :Saudara-saudara harus ingat letakkan pangkat di luar 




Pemarkah Lingual :- Penutur memerintah mitra tutur untuk meletakkan 
pangkat di luar masjid.  
Konteks  :Pada hari Jumat, 13 Desember 2015 di Masjid 
Mujahiddin Desa Banaran. 
Maksud TTD :Tuturan (a) merupakan penjelasan dari Allah SWT 
tentang perintah meletakkan pangkat atau jabatan di 
dalam masjid yang diceritakan oleh Khatib (Pn) kepada 
para jamaah salah Jumat (Mt), bahwa Allah melarang 
kepada hambanya untuk tidak membawa pangkat 
jabatan di dalam masjid. 
Dalam wacana (a) penutur berusaha menunjukkan bahwa allah 
memerintah hambanya untuk meletakkan pangkat dan jabatannya di 
dalam masjid. 
Eksplikatur :Maka dalam hal ini maka berlombalah orang-orang 
yang berlomba, seorang muslim harus memiliki iman yang aliyah, cita-
cita yang tinggi agar di berikan oleh Allah SWT surga yang tertinggi, jika 
kalian minta kepada Allah maka mintalah Surga Firdaus. 
Pemarkah Lingual :- Penutur memerintah mitra tutur untuk berlomba-
lomba dalam kebaikan. 
Konteks :Pada hari Jumat, 20 Desember 2015 di Masjid 
Mujahiddin Desa Banaran.  
Maksud TTD :Tuturan (b) merupakan penjelasan dari Allah SWT 
tentang berlomba-lomba dalam kebaikan yang 
diceritakan oleh Khatib (Pn) kepada para jamaah salah 
Jumat (Mt), bahwa Allah memerintah kepada para 
hambanya untuk meminta surga yang lebih tinggi 
dalam berlomba-lomba dalam kebaikan. 
Dalam wacana (b) penutur berusaha menunjukkan bahwa seorang 
muslim disuruh belomba-lomba dalam kebaikan dan memiliki cita-cita 




3.3 Tindak tutur direktif Memberi saran 
Tindak tutur direktif memberi saran adalah tindak tutur yang 
dilakukan penuturnya dengan maksud agar si pendengar melakukan tindakan 
yang disebutkan dalam tuturan yang berisi saran atau anjuran. 
3.3.1 Eksplikatur :kenikmatan di dunia ini kalau ingin kita raih 
maka perlu perjuangan, seorang ingin menikah maka dia harus 
mengumpulkan uang, menyiapkan mahar, menyiapkan rumah, dan 
macam-macam hanya untuk bisa menikmati istrinya. Adapun 
diakhirat seluruhnya diraih dengan penuh kemudahan, seorang 
masuk surga maka puluhan bidadari menanti dia, puluhan bidadari 
menyebut namanya tinggal dia pilih mana bidadari yang dia 
kehendaki. 
Pemarkah Lingual :- Penutur menyarankan mitra tutur untuk 
memperjuangkan kenikmatan dunia. 
Konteks :Pada hari Jumat,06 Desember 2015 di Masjid 
Mujahiddin Desa Banaran.  
Maksud TTD :Tuturan (a) merupakan penjelasan dari Allah SWT 
tentang perbedaan kenikmatan dunia dan kenikmatan 
akhirat yang diceritakan oleh Khatib (Pn) kepada para 
jamaah salah Jumat (Mt), bahwa Allah memberi saran 
bahwa kenikmatan akhirat lebih nyaman dan barokah. 
Dalam wacana (a) penutur berusaha menunjukkan bahwa 
kenikmatan akhiratlah kenikmatan yang tiada tandingannya. 
3.3.2 Eksplikatur  :Oleh karenanya marilah kita 
merenungkan tentang kenikmatan akhirat dengan 
beranekaragamnya, penuh keindahan, kesempurnaan agar 
motivasi kita untuk rajin dalam beribadah, untuk senantiasa sujud 
dan tunduk kepada Allah SWT, untuk berani berkorban untuk 
agama ini, berinfak di jalan Allah SWT, mengorbankan waktu, 
harta dan tenaga karena semuanya tidak ada yang gratis disisi 
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Allah SWT. Allah akan memberi balasan sesuai dengan apa yang 
telah mereka lakukan dari amalan sholeh di dunia ini. 
Pemarkah Lingual :- Penutur menyarankan mitra tutur untuk merenungi 
kenikmatan akhirat. 
Konteks :Pada hari Jumat, 06  November2015 di Masjid 
Mujahiddin Desa Banaran.  
Maksud TTD :Tuturan (b) merupakan penjelasan dari Allah SWT 
tentang kenikmatan akhirat yang diceritakan oleh 
Khatib (Pn) kepada para jamaah salah Jumat (Mt), 
bahwa Allah memberi saran untu melakukan amalan 
sholeh. 
Dalam wacana (b) penutur berusaha menunjukkan bahwa di dunia 
kita harus melakukan amalan sholeh agar di akhirat mendapat 
kenikmatan yang baik. 
3.4 Tindak tutur direktif merayu 
Tindak tutur direktif merayu adalah tuturan yang mengandung 
maksud untuk menggugah kesadaran seseorang supaya tergerak melakukan 
sesuatu. 
3.4.1 Eksplikatur  :Sesungguhkan Allah SWT telah 
menyiapkan kenikmatan-kenikmatan di syurga, kenikmatan-
kenikmatan yang sangat indah. Kenikmatan-kenikmatan yang 
tidak pernah di lihat oleh mata, jangankan terlihat oleh mata 
bahkan terdengarkanpun tidak pernah, tidak pernah di dengar oleh 
telinga-telinga manusia. Jangankan terdengar bahkan terbetikpun 
tidak pernah, kenikmatan yang tidak pernah terbetik dalam dada-
dada manusia. 
Pemarkah Lingual :- Penutur merayu mitra tutur tentang 
kenikmatan yang telah disiapkan oleh Allah swt. 
Konteks  :Pada hari Jumat, 06  November2015 di Masjid 
Mujahiddin Desa Banaran.  
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Maksud TTD :Tuturan (a) merupakan penjelasan dari Allah SWT 
tentang kenikmatan yang telah disiapkan oleh-Nya 
yang belum pernah dilihat oleh mata, terdengar dan 
terlintas di hati manusia yang diceritakan oleh Khatib 
(Pn) kepada para jamaah salah Jumat (Mt), bahwa 
Allah merayu dalam firmannya yang berisi tentang 
kenikmatan yang istimewa yang telah disiapkan untuk 
hambanya.  
Dalam wacana (a) penutur berusaha menunjukkan bahwa 
kenikmatan allah telah menyiapkan kenikmatan yang istimewa yang 
belum pernah diberikan kepada hambanya. 
3.4.2 Eksplikatur :Kenikmatan dunia tidak sempurna adapun 
kenikmatan akhiran penuh dengan kesempurnaan, tidak ada 
kekurangan sama sekali yang Allah berikan dalam kenikmatan 
akhirat. 
Pemarkah Lingual :- Penutur merayu mitra tutur tentang kenikmatan 
akhirat. 
Konteks :Pada hari Jumat, 06  November2015 di Masjid 
Mujahiddin Desa Banaran.  
Maksud TTD :Tuturan (b) merupakan penjelasan dari Allah SWT 
tentang kenikmatan yang tidak ada kekurangannya 
yaitu kenikmatan akhirat yang diceritakan oleh Khatib 
(Pn) kepada para jamaah salah Jumat (Mt), bahwa 
Allah merayu dalam firmannya yang berisi tentang 
kenikmatan akhirat yang sempurna dan tidak ada 
tandingannya. 
Dalam wacana (b) penutur berusaha menunjukkan bahwa 
kenikmatan allah telah menyiapkan kenikmatan yang sempurna yang 
diciptakan allah untuk hambanya. 
3.5  Tindak tutur direktif melarang  
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Tindak tutur direktif melarang adalah larangan mitra tutur untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan yang dikehendaki dalam tuturan yang 
dikemumakan oleh penutur. . 
3.5.1 Eksplikatur  : Jangan terpedaya dengan kesehatan, 
jangan terpedaya dengan umur, sesungguhnya kematian dengan 
tiba-tiba. “Jika telah datang ajal mereka maka tidak akan 
dimajukan atau dimundurkan sedikitpun”. 
Pemarkah Lingual :- Penutur melarang mitra tutur untuk tidak terpedaya 
tentang hal-hal dunia. 
Konteks  :Pada hari Jumat, 04 Desember 2015 di Masjid 
Mujahiddin Desa Banaran.  
Maksud TTD :Tuturan (a) merupakan penjelasan dari Allah SWT 
tentang larangan mengumpulkan harta, kesehatan, 
umur karena kematian akan datang dengan tiba-tiba 
yang diceritakan oleh Khatib (Pn) kepada para jamaah 
salah Jumat (Mt), bahwa Allah melarang kepada 
hambanya untuk tidak memikirkan harta saja. 
Dalam wacana (a) penutur berusaha menunjukkan bahwa harta, 
umur dan kesehatan tidak selamanya karena kematian akan datang 
dengan tiba-tiba. 
3.5.2 Eksplikatur  :“Janganlah kalian mengutuskan aku 
sebagaimana orang-orang nasara mengutuskan Isa ibnu 
maryam”. Orang-orang nasara mengutuskan Isa ibnu maryam 
adalah sebagai tuhan ataukah anak tuhan. 
Pemarkah Lingual :- Penutur melarang mitra tutur tidak menganggap nabi 
Isa sebagai Tuhannya. 
Konteks  :Pada hari Jumat, 11 Desember 2015 di Masjid 
Mujahiddin Desa Banaran.  
Maksud TTD :Tuturan (b) merupakan penjelasan dari Allah SWT 
tentang larangan Allah swt agar tidak menganggap 
nabi Muhammad saw sebagai tuhannya yang 
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diceritakan oleh Khatib (Pn) kepada para jamaah salah 
Jumat (Mt), bahwa Allah melarang kepada hambanya 
untuk tidak menganggap rasul nya sebagai tuhan. 
Dalam wacana (b) penutur berusaha menunjukkan bahwa Allah 
saw melarang hambanya agar tidak menganggap rosul nya sebagai tuhan. 
3.6 Tidak tutur direktif mengingatkan 
Tindak tutur direktif mengingatkan adalah suatu tindak bahasa yang 
bertujuan untuk memberi ngat atau memberi nasihat, teguran, peringatan 
supaya seseorang ingat akan kewajiban atau tindakan yang harus 
diselesaikan. 
3.6.1 Eksplikatur  :“Sesungguhnya sesuatu yang bernyawa 
akan merasakan kematian, dan kami akan memujikan dia diatas 
muka bumi ini dengan keburukan dan dengan kebaikan dan kalian 
akan dikembalikan pada kami.” 
Pemarkah Lingual :- Penutur mengingatkan mitra tutur tentang kematian. 
Konteks  :Pada hari Jumat, 04 Desember 2015 di Masjid Al-
Barkah.  
Maksud TTD :Tuturan (a) merupakan penjelasan dari Allah SWT 
tentang makhluk yang bernyawa pasti akan merasakan 
kematian yang diceritakan oleh Khatib (Pn) kepada 
para jamaah salah Jumat (Mt), bahwa Allah 
mengingatkan kepada umatnya agar selalu ingat akan 
kematian. 
Dalam wacana (a) penutur berusaha menunjukkan bahwa makhluk 
di dunia ini yang bernyawa pasti akan merasakan kematian. 
3.6.2 Eksplikatur :Barang siapa yang diselamatkan dari neraka 
jahanam dan dimasukkan dalam surga maka dia sungguh 
beruntung, sungguh selamat dari neraka dan masuk surga 
merupakan keberuntungan kemenangan yang hakiki. 
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Pemarkah Lingual :- Penutur mengingatkan mitra tutur tentang makhluk 
yang diselamatkan masuk surga dan tidak diselamatkan 
akan masuk neraka. 
Konteks  :Pada hari Jumat, 04 Desember 2015 di Masjid Al-
Barkah.  
Maksud TTD :Tuturan (b) merupakan penjelasan dari Allah SWT 
tentang makhluk yang diselamatkan yang diceritakan 
oleh Khatib (Pn) kepada para jamaah salah Jumat (Mt), 
bahwa Allah mengingatkan tentang makhluk allah 
yang diselamatkan dari neraka jahanam. 
Dalam wacana (b) penutur berusaha menunjukkan kepada manusia 
bahwa allah swt mengingatkan kepada hambanya tentang makhluknya 
yang diselamatkan dari neraka jahanam dan di masukkan ke surga. 
 
3.7 Tindak tutur direktif menyerukan 
Tindak tutur direktif menyerukan adalah suatu tindak bahasa yang 
bertujuan untuk mengajak, menganjurkan atau mengingatkan mitra tutur yang 
dikemukakan dengan suara atau tekanan tertentu. 
3.7.1 Eksplikatur : Dan Allah swt memberikan kepada kita 
sesuatu penjelasan di dalam Al-Qur’an berkenaan tentang masalah 
taqwa di beberapa tempat dan dia allah swt dzat yang paling mulia 
ucapannya dan dialah allah swt  dzat yang telah memberikan 
kepada kita janji “Sesungguhnya akibat bagi mereka orang-orang 
yang bertaqwa adalah keberuntungan”. 
Pemarkah Lingual :- Penutur menyerukan mitra tutur tentang ketaqwaan. 
Konteks  :Pada hari Jumat, 11 Desember 2015 di Masjid Al-
Barkah.  
Maksud TTD :Tuturan (a) merupakan penjelasan dari Allah SWT 
tentang ganjaran atau balasan untuk orang-orang yang 
bertaqwa yang diceritakan oleh Khatib (Pn) kepada 
para jamaah salah Jumat (Mt), bahwa Allah 
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menyerukan tentang makhluk allah yang diberi balasan 
keberuntungan. 
Dalam wacana (a) penutur berusaha menunjukkan kepada manusia 
bahwa allah swt mengingatkan kepada hambanya tentang makhluknya 
yang diselamatkan dari neraka jahanam dan di masukkan ke surga. 
3.8 Tindak tutur direktif meminta 
Tindak tutur direktif meminta adalah tindak tutur yang dilakukan oleh 
penuturnya dengan maksud agar si pendengar melakukan tindakan yang 
disebutkan di dalam tuturan yang berisi permintaan. Hal tersebut dapat dilihat 
dalam wacana berikut ini.  
3.8.1 Eksplikatur :Saudara-saudara yang dikasihi dan rahmati 
Allah sebab itu  kita harus buang sifat sombong dan takabur ini. 
Pemarkah Lingual :- Penutur meminta mitra tutur untuk buang sifat 
sombong dan takabur. 
Konteks  :Pada hari Jumat, 13 November 2015 di Masjid Al-
Barkah.  
Maksud TTD :Tuturan (a) merupakan percakapan Sadinah Ali 
dengan Jamaahnya yang diceritakan oleh Khatib (Pn) 
kepada para jamaah salah Jumat (Mt), bahwa Sadinah 
Ali meminta kepada para jamaah untuk membuang 
sifat sombong dan takabur.  
Penutur dalam wacana (a) meminta kepada mitra tutur untuk 
membuang sifat sombong dan takabur. Hal tersebut dijelaskan dalam 
percakapan Sadinah Ali, berikut ini kutipannya “Kata Sadinah Ali mesti 
ada 4 perkara, apakah 4 perkara yang mesti ada kepada seorang islam 
untuk buang daripada sifat sombong ini dan takabur dan bangga diri, dan 
maka kata Sadinah Ali yang pertama mereka meletakkan Allah segala-
galanya, jika saudara-saudara bukan meletakkan Allah tapi meletakkan 
kebendaan di depan mata kita, kita meletakkan harta benda dihadapan 
kita, kita meletakkan pangkat kita di hadapan kita, sedangkan kata 
Sadinah Ali kamu takut hanyalah kepada Allah SWT.” 
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Penelitian ini dibuat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
sebelumnya yaitu penelitian Apriyanti (2015) penelitian dalam jurnal ilmiahnya yang 
berjudul “Analisis Tindak Tutur Direktif dalam Novel Kadurakan Ing Kidul Dringu 
Karya Suparto Brata”.Persamaan hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya 
adalah tindak tutur direktif  meminta, menyarankan, memerintah, sedangkan 
perbedaannya adalah tindak tutur menagih, memberikan aba-aba, mendesak, 
memohon, mengajak, menyuruh dan menantang.Persamaan hasil penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Fatmawati dalam penelitiannya yang 
berjudul ”Tindak Tutur Ilokusi Direktif Pada Tuturan Khotbah Salat Jumat Di 
Lingkungan Masjid Kota Sukoharjo”. Persamaan hasil penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya memerintah, meminta, menasehati dan melaran, sedangkan 
perbedaannya tindak tutur direktif mengajak dan mengkritik. 
Persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang relevan yang 
dilakukan  Hassan Soleimani dan Maliheh Nouraei Yeganeh (2016) berjudul “An 
Analysis of Pragmatic Competence in 2013 Presidential Election Candidates of Iran: 
A Comparison of Speech Acts with the Poll Outcomes”. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya sama-sama membahas tentang tindak tutur, 
perbedaannya terdapat pada obyeknya. Penelitian meneliti wacana khotbah Jumat, 
sedangkan Hassan dan Maliheh meneliti pemilihan presiden.Persamaan hasil 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang relevan yang dilakukan Nuria Del 
Campo Martinez (2011) berjudul “A Constructional Approach To The Expression Of 
Illocutionary Meaning: An Analysis Of Constructions Performing The Speech Acts 
Of Requesting And Begging”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya sama-sama membahas tentang tindak tutur, perbedaannya terdapat pada 
obyeknya. Penelitian meneliti tindak tutur direktif, sedangkan Nuria meneliti tindak 
tutur ekspresif. 
4. PENUTUP 
Pemakaian tindak tutur direktif yang terdapat pada wacana khotbah Jumat di 
Masjid Desa Banaran ada 26 data, dari 26 data itu ada 8 jenis tindak tutur. Delapan 
15 
 
jenis tindak tutur yang ditemukan yaitu atas (1) tindak tutur direktif menasehati 
sebanyak 19, (2) tindak tutur direktif memerintah sebanyak 6, (3) tindak tutur direktif 
menyarankan/memberi saran sebanyak 3, (4) tindak tutur direktif meminta sebanyak 
1, (5) tindak tutur direktif melarang sebanyak 2, (6) tindak tutur direktif merayu 
sebanyak 2, (7) tindak tutur direktif mengingatkan sebanyak 2, (8) tindak tutur 
direktif menyerukan sebanyak 1. 
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